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PEMBERIAN KOMBINASI MADU HUTAN DAN EKSTRAK STEROID 

TERIPANG PASIR (Holothuria scabra Jaeger) TERHADAP MASKULINISASI 

LARVA IKAN NILA (Oreochromis niloticus) 

 

Oleh 

 

Istiqomah 

 

 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu organisme perairan di 

Indonesia yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan memberikan peran besar 

produksi perikanan.  Ikan nila jantan memiliki laju pertumbuhan lebih cepat 

dibanding betina, sehingga melalui budidaya monoseks jantan dapat dihasilkan ikan 

nila dengan ukuran lebih besar.  Salah satu cara mendapatkan populasi monoseks 

adalah melakukan teknik alih kelamin yaitu maskulinisasi untuk menghasilkan 

individu jantan.  Perendaman larva ikan nila dengan ekstrak steroid teripang (EST) 

diketahui efektif menghasilkan individu jantan.  Selain EST, bahan alami yang tidak 

bersifat karsinogenik seperti madu lebah alami juga dapat mendukung proses 

maskulinisasi.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi madu yang 

paling efektif dalam pembentukan kelamin jantan larva ikan nila (Oreochromis 

niloticus) dalam EST.  Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimental 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan, meliputi 

perlakuan kontrol tanpa penambahan madu atau hanya diberi EST dengan dosis 2 

ppm dan empat perlakuan dengan penambahan madu dosis berbeda (5, 10, 15, 20 

ml/L air) dalam EST dosis 2 ppm.  Hasil penelitian menunjukkan pemberian 

kombinasi madu hutan dalam ekstrak EST dosis 2 ppm memberikan pengaruh nyata 

terhadap pembalikan kelamin jantan dan berat larva ikan nila.  Pemberian dosis madu 

20 ml/L air efektif dalam pembentukan kelamin jantan larva ikan nila (83,33%).  

Pemberian kombinasi madu tidak berpengaruh signifikan terhadap kelulushidupan 

dan panjang total larva ikan nila. 
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